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Jeringau Merah (Acorus  sp.) telah digunakan secara empiris oleh masyarakat suku 
Dayak Kalimantan Barat untuk menyembuhkan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek nefroprotektor ekstrak etanol rimpang jeringau merah. Uji dilakukan 
dengan membagi 24 tikus putih galur wistar dalam 6 kelompok: kontrol normal (CMC-
Na 0,5%), kontrol positif (curcuma 54 mg/kgBB), kontrol negatif (parasetamol 1350 
mg/kgBB), kelompok perlakuan ekstrak etanol rimpang jeringau merah (P): P1 (250 
mg/kgBB), P2 (500 mg/kgBB), dan P3 (750 mg/kgBB). Kelompok kontrol normal 
diberikan CMC-Na 0,5% selama 10 hari sedangkan kelompok kontrol negatif, kelompok  
kontrol positif, dan kelompok perlakuan diberikan sediaan selama 10 hari dan diinduksi 
dosis tunggal parasetamol hari ke-5 secara oral setelah 1 jam pemberian sediaan. 
Efektivitas nefroprotektor diamati dari kadar ureum. Data dianalisis dengan One Way 
ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Post-Hoc LSD. Hasil analisis menunjukkan kadar 
ureum P1 dan P2 tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif (p>0,05). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan ekstrak etanol rimpang jeringau merah berpotensi sebagai 
agen nefroprotektor dengan menurunkan kadar ureum. Dosis ekstrak etanol rimpang 
jeringau merah yang efektif sebagai nefroprotektor adalah 250 mg/kgBB. 
 




Ginjal merupakan organ yang 
sangat penting untuk mengeluarkan 
sisa-sisa metabolisme tubuh, termasuk 
zat-zat toksik yang tidak sengaja 
masuk ke dalam tubuh, akibatnya 
ginjal menjadi salah satu organ sasaran 
utama dari efek toksik (Guyton & Hall, 
1997). Ginjal merupakan organ 
eliminasi utama untuk seluruh obat 
yang digunakan melalui rute oral, 
namun pada batas-batas tertentu ginjal 
tidak dapat melakukan fungsinya 
dalam eliminasi obat, sehingga obat 
tersebut tertimbun di dalam ginjal. Hal 
ini menyebabkan cedera di daerah 
tubulus proksimal ginjal 
(Schnellmann,2001). 
Salah satu obat-obatan yang dapat 
menimbulkan kerusakan ginjal adalah 
parasetamol. Mekanisme toksisitas 
parasetamol terjadi akibat konversi 
obat tersebut menjadi N-acetyl-p- 
benzoquinoneimine (NAPQI). Kadar 
NAPQI yang berlebihan menyebabkan 
terganggunya metabolisme hati, 
kemudian dibawa aliran darah menuju 
ginjal. Oleh karena itu, selain 
menyebabkan kerusakan hati, NAPQI 
juga menyebabkan kerusakan tubular 
yang ditandai dengan meningkatnya 
kadar Blood Urea Nitrogen (BUN) dan 
kreatinin yang pada akhirnya dapat 
menimbulkan kegagalan ginjal 
(Goodman & Gilman,2007; 
Ikawati,2010). Menurut Food and 
Drugs Association (FDA), dosis aman 
parasetamol adalah tidak lebih dari 
4000 mg/hari untuk orang dewasa dan 
anak di atas 12 tahun. Parasetamol 
yang dikonsumsi pada dosis toksik 
sebesar 15 gram dapat menimbulkan 
toksisitas pada hati, dimana kerusakan 
ini dapat diikuti kerusakan pada organ 
lain, salah satunya adalah ginjal yang 
berupa nekrosis tubulus ginjal akut, 
sehingga diperlukan antioksidan untuk 
mengikat radikal bebas yang 
berlebihan (Katzung,1998; Rini,2013). 
Antioksidan merupakan 
senyawa yang dapat menghambat atau 
menetralkan proses oksidasi oleh 
radikal bebas. Sumber-sumber 
antioksidan dapat berupa antioksidan 
sintetik maupun antioksidan alami 
(Matheos et al.,2014). Antioksidan 
alami dapat diperoleh dari tanaman 
(Barua et al.,2014). 
Jeringau merah (Acorus sp.) 
merupakan salah satu tanaman 
endemik Kalimantan Barat yang secara 
empiris telah digunakan oleh 
masyarakat suku dayak sebagai obat 
sakit perut dan obat sakit kepala (Sari 
et al., 2014). Masyarakat secara 
tradisional menggunakan rimpang 
jeringau untuk mengobati diare, 
disentri, cacingan, atau digunakan pada 
wanita setelah bersalin bersama bahan 
obat lain dengan cara ditumbuk atau 
direbus (Anisah & Ari, 2014). 
Menurut Palani et al. (2009), 
ekstrak etanol rimpang Acorus 
calamus memiliki aktivitas antioksidan 
dan hepatoprotektor pada tikus yang 
telah diinduksi parasetamol dosis 
toksik. Penelitian Mahboob et al. 
(2014) menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak etanol Acorus calamus 
sebelum pemberian CCl4 dapat 
menurunkan kadar SGPT dan SGOT 
secara signifikan. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa ekstrak metanol 
Acorus calamus L. dapat mencegah 
kerusakan ginjal akibat pemberian 
parasetamol dosis toksik pada tikus 
putih (Desiriani, 2016). Menurut 
Helmi (2010), ekstrak etanol rimpang 
jeringau merah (Acorus sp.) 
mengandung alkaloid, minyak atsiri, 
tanin, flavonoid, dan saponin. 
Flavonoid merupakan senyawa 
polifenol yang telah diketahui dapat 
menangkap radikal bebas (Barua et 
al.,2014). Sofyan (2017) melaporkan 
bahwa kandungan flavonoid dan 
aktivitas antioksidan rimpang jeringau 
merah (Acorus sp.) lebih besar 
daripada rimpang jeringau putih 
(Acorus calamus). Kandungan 
flavonoid dan aktivitas antioksidan 
(IC50) pada rimpang jeringau merah 
masing-masing sebesar 33.76 % b/b 
dan 0.22 mg/ml sedangkan pada 
rimpang jeringau putih sebesar 3.84 % 
b/b dan 0.49 mg/ml. 
Penelitian mengenai rimpang 
jeringau telah banyak dilakukan, 
namun penelitian tentang ekstrak 
etanol rimpang jeringau merah 
(Acorus sp.) di Indonesia sebagai 
nefroprotektor belum diketahui. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
ingin membuktikan ekstrak etanol 
rimpang jeringau merah (Acorus sp.) 
dapat mencegah kerusakan ginjal 
akibat pemberian parasetamol dosis 




Alat yang digunakan pada 
penelitian ini antara lain neraca analitik 
(Precisa XB 4200 C®, Precisa XT 220 
A®), seperangkat alat gelas, pipet tetes, 




Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini antara lain ekstrak etanol 
rimpang jeringau merah (Acorus sp.), 
tablet paracetamol (MEF®), tablet 
curcuma (Soho®), etanol, aquadest, 
CMC Na.  
Persiapan Hewan Uji 
Sebelum dilakukan pengujian, 
mencit diadaptasikan (diaklimatisasi) 
selama seminggu dalam kandang 
Laboratorium Hewan Universitas 
Tanjungpura. Hewan uji diberi 
penandaan.  Hewan uji yang digunakan 
adalah yang sesuai dengan kriteria 
penggunaan hewan uji dan telah lulus 
kaji etik. 
Pengujian Efektivitas Nefroprotektor 
Dua puluh empat ekor tikus 
dibagi ke dalam enam kelompok 
secara acak. Kelompok kontrol normal 
diberikan suspensi CMC Na 0,5% pada 
hari ke-1 hingga hari ke-10 peroral. 
Kelompok kontrol negatif diberikan 
suspensi CMC Na 0,5% pada hari ke-1 
hingga hari ke-10 dan diberikan dosis 
tunggal parasetamol 1350 mg/kgBB 
pada hari ke-5 peroral, 1 jam setelah 
pemberian sediaan. 
Kelompok kontrol positif 
diberikan curcuma 54 mg/kgBB pada 
hari ke-1 hingga hari ke-10 dan 
diberikan dosis tunggal parasetamol 
1350 mg/kg BB pada hari ke-5 peroral, 
1 jam setelah pemberian sediaan. 
Kelompok perlakuan (P), yaitu P1, P2, 
dan P3 diberikan variasi dosis 250 
mg/kgBB, 500 mg/kgBB, dan 750 
mg/kgBB pada hari ke-1 hingga hari 
ke-10 dan diberikan dosis tunggal 
parasetamol 1350 mg/kg BB pada hari 
ke-5 peroral, 1 jam setelah pemberian 
sediaan. Hari terakhir pemberian, tikus 
dikorbankan dengan cara dislokasi 
leher. Sebelum tikus dikorbankan, 
darah tikus diambil melalui vena ekor 
tikus. Kemudian disentrifugasi pada 
kecepatan 1000 rpm selama 10 menit. 
Serum darah diambil dan disimpan 
pada suhu -20oC hingga digunakan saat 
analisis biokimia. 
Analisis Hasil 
Data yang diperoleh dari 
pengukuran kadar ureum akan diolah 
menggunakan program komputer SPSS 
22.0 for windows. Data yang diperoleh 
dari hasil pengukuran kemudian 
dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan Shapiro-Wilk, data 
dikatakan normal jika nilai p > 0,05. 
Dilanjutkan uji homogenitas dengan 
menggunakan Levene test, data 
dikatakan homogen jika nilai p 
> 0,05. Jika data yang diperoleh 
normal dan homogen maka dilanjutkan 
dengan uji One-Way ANOVA 
(Analysis of Variance. Jika data antar 
kelompok terdapat perbedaan yang 
signifikan maka dilanjutkan dengan 
pengujian LSD (Least Significant 
Difference). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Efektivitas Nefroprotektor 
Kelompok kontrol negatif melewati 
rentang normal dengan rata-rata yang 
paling tinggi dan berbeda signifikan 
dengan kelompok kontrol normal. Hal 
ini menunjukan bahwa hewan uji 
mengalami kerusakan ginjal akibat 
pemberian parasetamol dosis 1350 
mg/kgBB. Kelompok kontrol negatif 
memiliki perbedaan yang signifikan 
terhadap kelompok kontrol positif, 
kelompok P1, P2, dan P3. Hal ini 
menunjukan bahwa ekstrak etanol 
rimpang jeringau merah berpotensi 
dalam memberikan efek sebagai 
nefroprotektor. Kelompok P1 dan P2 
memiliki nilai yang tidak berbeda 
signifikan terhadap kelompok kontrol 
positif (p>0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa kelompok P1 dan P2 memiliki 
aktivitas nefroprotektor yang 
sebanding dengan kontrol positif 
dalam menurunkan kadar ureum pada 
tikus. Kelompok P3 memiliki nilai 
rata-rata kadar urea yang paling rendah 
dan berbeda signifikan dengan 
kelompok kontrol positif, P1 dan P2. 
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 
P3 memiliki potensi yang lebih baik 
dari pada kelompok kontrol positif dan 
kelompok dosis lainnya dalam 
menurunkan kadar ureum hewan uji 
yang diinduksi parasetamol dosis 
toksik. Grafik rata-rata kadar ureum 
tikus dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Keterangan : 
* : Berbeda signifikan dengan kontrol positif 
 





Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, ekstrak etanol rimpang 
jeringau merah (Acorus sp.) memiliki 
efek nefroprotektor pada tikus putih 
jantan galur Wistar yang diinduksi 
parasetamol dosis toksik (1350 mg/kg 
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